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A. LATAR BELAKANG 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai lampu LED yang sudah rusak 

hanya dibuang. Padahal lampu LED yang rusak bisa di perbaiki karena lampu LED 

disusun menggunakan rangkaian  seri.Rangkaian seri adalah jenis rangkaian listrik di 

mana komponen-komponen terhubung berturut-turut, sehingga arus yang mengalir 

melalui setiap komponen besarnya sama. Jika salah satu komponen pada lampu LED 

mati, maka semua lampu yang masih hidup juga akan ikut mati. 

Rangkaian seri ini menggunakan teori hukum Ohm yang menyatakan bahwa arus yang 

mengalir melalui rangkaian (I) adalah sebanding dengan tegangan total (V) dan 

sebaliknya proporsional dengan total resistansi (R) dalam rangkaian tersebut. Solusi 

untuk membuat lampu kembali menyala adalah dengan memperbaiki lampu yang mati 

tersebut. Setelah itu semua lampu akan kembali meyala.Maka untuk membuktikan 

bahwa lampu LED bisa digunakan kembali maka kami melakukan percobaannya. 

 

B. TUJUAN  

Memperbaiki lampu LED yang rusak 

 

C. LANGKAH PERCOBAAN 

 

a) Menyiapkan Alat dan Bahan 

 

Tabel 1.1 Alat dam bahan 

No Nama Alat dan 

Bahan 

Jumlah Gambar 

1 Lampu bekas 2 buah  

 

 



2 Fitting Lampu 1 buah  

 

 

3 Korek Api 1 buah  

 

 

4 Pinset 1 buah  

 

 

5 Solder 1 buah  



 

 

6 Tembaga 20 cm  

 

 

 

b) Melakukan Percobaan 

 

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan  seperti tabel 1.1 

 

2. Ambil satu buah lampu yang akan diperbaiki dan buka tutup lampunya 

 

   

 

3. Buka bagian atasnya untuk melihat bentuk rangkaian dalam lampu 

 



   

 

4. Colokkan lampu pada fiting lampu yang sudah ada aliran listriknya  

 

5. Ambil pinset/kabel/bahan yang bersifat konduktor. untuk mengecek bagian 

yang rusak pada lampu gunakan kabel/pinset.. jika menggunakan pinset jangan lupa 

di lapiri dengan kain agar tidak tersenyum. 

 

     

 

6. Setelah menemukan bagian yang rusak, kemudian ganti/copot bagian itu... 

Bisa dengan dua cara.. yang pertama di panaskan pada bagian bawahnya dengan 

korek api. Dan kedua bisa langsung di buka dengan  pinset tadi. 



 

                 

7.  Setelah itu perbaiki bagian yang rusak tadi dengan cara. Menempelkan lagi 

bagian yang rusak dengan  yang masih baik, untuk menempelnya dengan cara 

membakar bagian bawah seperti cara mencopot tadi. bisa dengan langsung di solder 

saja pada bagian yang rusak tadi 

   

8. Setelah selesai, cek kembali lampu dengan mencolokkan pada fiting lampu 

yang ada aliran listriknya 

    

 

9. Jika lampu sudah menyala seperti gambar , kemudian pasang Kembali penutup 

lampu dan Lampu siap diguakan Kembali 

10. Hasil percobaan pada proyek ini dapat dilihat melalui link video dibawah ini 

https://youtu.be/rVhh0OuQoSs?si=18yUg98NC_rvJ21D 

https://youtu.be/rVhh0OuQoSs?si=18yUg98NC_rvJ21D


D. Representasi Matematis 

   

 



E. Kesimpulan  

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa lampu LED 

menggunakan susunan rangkaian seri. Karena rangkaian pada Lampu LED disusun 

Seri, maka dapat diperbaiki dengan memperbaiki salah satu LED yang mati 

menggunakan dua cara yaitu percobaan menggunakan korek api dan percobaan 

menggunakan solder. Rangkaian seri ini menggunakan teori hukum Ohm yang 

menyatakan bahwa arus yang mengalir melalui rangkaian (I) adalah sebanding dengan 

tegangan total (V) dan sebaliknya proporsional dengan total resistansi / hambatan (R) 

dalam rangkaian tersebut. 

Rumus  : V = I . R  

Keterangan  : 

V = Tegangan (Volt) 

R = Hambatan (Ohm) 

I = Kuat Arus (Ampare) 

 

Rumus pada rangkaian seri  

V= I.R 

R total  = R1 + R2 + … +Rn 

IRn = 
𝑉

(𝑅1+𝑅2+⋯+𝑅𝑛)
 

n= 1,2,3 …. 

 

Untuk Besarnya Kuat Arus Yang mengalir disetiap hhambatan pada rangkaian seri 

adalah SAMA 

 

 


